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TRANSLITERASI
Transliterasi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama menteri Agama dan Manteri
Pendidikan dan Kebudaysan Republik Indonesia, dengan nomor : 158/1987 dan
nomor :0543.b/U/1987.
Adapun pedomannya sebagai berikut :

L Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif - -
(> Ba B be
L__J Ta T te
) Sa S es (deangan titik di atas)
a Jim J je
Z Ha H ha (dengan titk dibawah)
'Z Kha KH Ka - ha
B Dal D de
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
Vs Ra R Er
\) Zai Z " zet
® Sin S €s
L)“’ Syin SY es dan ye
(P sad S es (dengan titik dibawah)
<)‘p dad D de (dengan titik dibawah)
o ta T te (dengan titik dibawah)
J'p za Z zet (dengan titik dibawah)
8 "ain ¢ ’ Koma terbalik (diatas)
'& Ghain G ge
¢ fa F ef

S,



@ qaf Q qi
j) kaf K ka
LJ lam L el
P, mim M em
(J nun N en
9 wau W we
e ha H Ha
< hamzah ‘ Apostrof
S ya Y Ye
I1. Vokal
a. Vokal Tunggal :
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
< Fathah a A
J Dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
CS Fathah dan ya Ai a-1
/ 9 Fatl'xah dan wau Au A-u
Contoh :
K)/{ Kaifa \)\99" — Haula
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b. Vokal Panjang (maddah) :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah dan alif - a dengan gans di atas
(5 Fathah dan ya - a dengan garis di atas
L.9 Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
§ Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh :

Jb Qala ‘/ qila
8V Rama d \9.0) yaqulu

111. Ta Marbutah

a. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup adalah “t”.

b. Transliterasi 7a Marbutah mati adalah “h”.

c. Jika Ta Marbutah ditkuti kata yang menggunakan kata sandang “_ ”
(“al-“), dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

d La-\p \ﬂ ) A&xﬁ 9J Raudatul atfal, atau raudah al-atfal
o J&A\‘A\/JJ\L\ Al-Madinatul Munawwaroh, atau al-Madinah al-
O \"‘}/‘_L\ - f—\_,() Ikl Munawwaroh
A ~)\p Talhatuatau Talhah
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IV. Huruf Ganda ( Syaddah atau Tasydid )
Transliterasi syaddah atau rasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :
“
d\)-) Nazzala
w
J{J\ Al-birru
V. Kata Sandang « «
Kata sandang “  “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun
syamsiyyah.

Contoh :

{vUL) \ Al-qalamu
M\ Al-syamsu

V1. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenaihuruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis
dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh ;

w e
\ij \ J_;_é'. \.,o 9 Wa ma Muhammadun illd rasii
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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya milik Allah SWT, yang telah menurunkan kitab Al-
Qur’an kepada hamba-Nya, tanpa cacat sedikitpun di dalamnya.

Segala puji hanya Allah SWT. Yang memiliki apa yang ada di langit dan
di bumi. Hanya kepada-Nyalah segala puji di akhirat kelak Dia-lah Yang Maha
Bijaksana Lagi Maha Mengetahui.

Salawat serta salam semoga tetap atas junjungan kita, Muhammad
Rasullah, serta makhluk-Nya yang terbaik, sekaligus penutup para Nabi, dan
Rasul yang paling mulia.

Semoga ridla Allah tetap tercurahkan atas sahabat-sahabat beliau, yang
menjadi tangan kanannya, serta orang yang mengikuti mereka dengan sempurna
hingga akhir masa.

Tema sentral kajian ini adalah : Perbandingan Penafsiran Tantawi Jauhari
dan Achmad Baiquni tentang Penciptaan Alam Semesta. Ini merupakan tema
kajian ilmu kealamaan yang penyusun geluti sejak memasuki kuliah di IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penyusun mengambil sikap untuk membandingkan
kedua tokoh tersebut karena keduanya merupakan tokoh yang sama-sama tertarik
kebidang ilmu kealamaan (Kawniyyah). Dan keinginan yang sama seperti hainya
penyusun untuk membawa Umat Islam kepada kehidupan yang lebih baik dan
bisa mencapai peradabannya dimasa mendatang melalaui sains itu sendiri.

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan
sehingga kritik dan saran sangat diperfukan.

Selanjutnya, terima kasih penyusun ucapkan kepada semua pihak yang
telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan skripsi ini, terutama kepada :

1. Bapak Dr. Jam’anuri, MA selaku Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
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materil.

5. Adik yang telah memberikan dorongan maupun nasehat kepada penyusun.
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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya memahami persoalan tentang penciptaan alam
semesta merupakan salah satu persoalan yang cukup menarik perhatian dari para
ulama dan penyusun sendiri. Hal ini tampaknya tak lepas dari banyaknya
pendapat-pendapat tentang proses penciptaan alam semesta. yang tercakup dalam
al-Qur’an yakni kalimat Sama’, Ard’, Yaum, Dukhon, Ma , ‘Arsy dan Rawasiy .
Pembahasan mengenai penciptaan alam semesta di kalangan ulama tidak jauh dari
siapa yang memberikan pemahaman atau penafsiran tentang penciptaan alam
semesta ini.

Pentingnya penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penafsiran
yang dilakukan oleh Achmad Baiquni dan Tantawi Jauhari. Dimana Tantawi
Jauhari yang lahir dan di besarkan di Mesir selain seorang mufasir Tantawi
Jauhari mempunyai latar belakang pendidikan yang sangat baik dan banyak
mendalami ilmu-ilmu fisika, kimia dan matematika, serta ilmu-ilmu lainnya.
Sehingga pada usia dewasa Tantawi Jauhari telah menghasilkan karya tafsimya
yang terkenal yaitu : al-Jawahir fi Tafsir al-Qur 'an al-Karim.

Begitu juga dengan Achmad Baiquni yang dibesarkan di Indonesia, beliau
sebagai seorang ilmuwan dan cendikiawan muslim dalam bidang ilmu Fisika yang
pada dasarnya beliau bukanlah seorang mufassir atau ahli tafsir dan tidak
menguasai ilmu Balagah atau bahasa Arab. Namun Achmad Baiquni mampu dan
bisa menafsirkan ayat-ayat al-Quran dan hasil penafsirannya tidaklah
bertentangan dengan al-Qur’an, hal itulah yang menbuat penyusun merasa tertarik
dengan apa yang telah dilakukan oleh Achmad Baiquni sehingga penelitian ini
penyusun dapat menemukan suatu penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang dilakukan
oleh seorang ilmuwan dan mufassir Tantawi Jauhari, Achmad Baiquni sangat
tertarik sekali ke bidang ilmu kealaman, sehingga menyelesaikan S 3, dia
mempunyai keahlian di bidang fisika, kimia, dan matematika serta ilmu kealaman
lainnya.

Kedua tokoh tersebut mempunyai titik kelemahan dan kelebihan, selain
dari tempat dan waktu mereka di lahirkan berbeda, maka akan menimbulkan
pemahaman yang berbeda mengenai pemahaman tentang penciptaan alam
semesta.

Penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan Jenis penelitian ini
adalah penelitian pustaka (Library research), Oleh karena itu untuk memperoleh
data, penyusun akan menggunakan metode pustaka. Sumber data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari karya Achmad Baiquni ; Seri 7; afsir fimi : al-Quran
dan llmu Pengetahuan Kealaman, 1997. Karya Tantawi Jauhari yang dijadikan
sumber data adalah Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur'an. Sumber data sekunder
diperoleh dari artikel, skripsi, buku-buku ilmiah, dan berbagai literatur yang
mengupas tentang konsep penciptaan alam semesta.

Metodologi yang dipakai dalam membandingkan kedua tokoh tersebut
dengan cara mengetahui penafsiran Tantawi Jauhari dan Achmad Baiquni.
Kemudian di analisis oleh penyusun untuk mendapatkan hasil dari perbandingan
kedua tokoh tersebut.
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Hasil dari peneiitian ini adalah memahami penafsiran Tantaw1 Jauhari dan
Achmad Baiquni. Salah Satunya adalah kalimat sama’ dan ard. Tantawi Jauhan
memahami sama’ sebagai alam yang bertaburan dengan bmtang—bmtang dan bisa
kita saksikan adalah alam yang paling dekat dengan alam kita, yang dinamakan
langit dunia. Apabila kita melihat lebih jauh lagi maka kita akan melihat langit
lain dengan berbagai macam bintang. Sedangkan Achmad Baiquni menafsirkan
sebagai ruang alam yang ada di dalamnya bergerak berbagai benda angkasa,
apapun bentuknya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an al-Karim, yang terdiri atas 6.236 ayat itu’, menguraikan berbagai
persoalan hidup dan kehidupan, antara iain menyangkut alam raya dan
fenomenanya. Uraian-uraian sekitar persoalan tersebut sering disebut ayat-ayat
kawniyah. Tidak kurang dari 750 ayat yang secara tegas menguraikan hal-hal
diatas.’ Jumlah ini tidak termasuk ayat-ayat vang menyinggungnya secara
tersirat.

Tetapi, kendati terhadap sekian banyak ayat tersebut, bukan berarti bahwa
al-Qur’an sama dengan kitab Ilmu Pengetahuan atau bertujuan untuk menguraikan
hakikat-hakikat ilmiah. Ketika al-Quran memperkenalkan dirinya sebagai
tibyanan likuli syay’i (QS 16:89), bukan maksudnya menegaskan bahwa ia
mengandung segala sesuatu, tetapi bahwa dalam al-Qur’an terdapat segala pokok
petunjuk menyangkut kebahagian hidup duniawi dan ukrawi’.

Al-Gazali dinilai sangat berlebihan ketika berpendapat bahwa “segala
macam, ilmu pengetahuan baik yang telah, sedang dan akan ada, kesemuanya
terdapat dalam al-Qur’an”. dasar pendapatnya ini antara lain adalah ayat yang

berbunyi, pengetahuan Tuhan kami mencakup segala sesuatu (QS 7:89), Dan bila

! Jumlah ini adalah yang populer disamping jumlah 6.666 ayat.tetapi, masih ada pendapat-
pendapat lain lebih jauh dapat dilihat Dal al-Zarkasyi, Al-Burhan fi *Ulim Al-Qur’'an (Kairo: al-
Halabiy, 1957), jilid. I, him. 249.

* Tantawi Jauhari, Al-Jawahir i Tafsir al-Qu’ran (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1350 H),
jilid T him.3.

? Mahmud Syaltut, Tafsir al-Quran al-Azim (Mesir: Dar Al-Qalam t.t.,), Cetakan II, him. 13
dan seterusnya )



aku sakit Dialah yang menyembuhkan aku (QS 26 :80) Tuhan tidak mungkin
dapat mengobati kalau tidak tahu penyakit dan obatnya. dari ayat ini disimpulkan
bahwa pasti al-Qur’an, yang merupakan kalam/Firman Allah, juga mengandung
misalnya disiplin ilmu kedokteran. demikian pendapat Al-Gazali dalam Jawahir
al-Qur’an’,

Al-Syatibi, yang bertolak dengan Al-Ghazali, juga melampaui batas
kewajaran ketika berpendapat bahwa “para sahabat tentu lebih mengetahui tentang
kandungan al-Qur’an. Tetapi dalam kenyataan tidak seorang pun diantara mereka
yang berpendapat seperti di atas. “Kita,” kata Al-Syatibi lebih jauh, tidak boleh
memahami al-Qur'an kecuali sebagaimana dipahami oleh para sahabat dan
setingkat dengan pengetahuan mereka’. Ulama ini secakan-akan lupa bahwa
perintah al-Qur’an untuk memikirkan ayat-ayat tidak hanya tertuju kepada para
sahabat, tetapi juga kepada generasi-generasi sesudahnya yang tentunya harus
berfikir sesuai dengan perkembangan pemikiran pada masanya masing-masing.

Al-Quran adalah kitab suci yang menetapkan masalah ibadah, akhlak,
hukum syari’ah, ilmu pengetahuan dan lain-lain. Masalah yang membahas ilmu
pengetahuan itu sendiri terdapat dalam ayat-ayat kawniyyah. Ayat-ayat ini
menjelaskan berbagai kenyataan alam yang ada dalam al-Qur’an yang perlu
dipelajari secara mendalam. al-Qur’an memberikan beberapa petunjuk yang
mengarah kepada ayat-ayat kawniyyah.

Meskipgn ayat-ayat kawniyyah itu secara tegas dan khusus tidak ditujukan

kepada para ilmuwan, namun pada hakekatnya mereka itulah yang diharapkan

* Al-Ghazali, Jawahir Al-Qur an (Mesir: Percetakan Kurdistan.t t.,), hlm 31.
3 Ishaq Al-Syatibi, AJ-Muwafaqat (Mesir: Dar Al-Ma2’rifah, 1.1.,), Jilid 1,bim. 46.



untuk meneliti dan memahami ayat-ayat kgwniyyah tersebut, karena mereka itu
mempunyai sarana dan kompentensi untuk itu di banding tokoh-tokoh bidang
1lmu lainnya.

Penelitian ini bermaksud membandingkan penafsiran Tantawi Jauhari dan
Achmad Baiquni tentang penciptaan alam semesta, Tokoh pertama adalah
Tantawi Jauhari yang berlatar belakang pengajar pada sekolah Darul ulum Mesir,
yang bernama lengkap Syekh Tantawi Jauhari yang dilahirkan di Mesir. Lahir di
desa Kifr ‘Iwadillah tahun 1287 H/1870 M dan meninggal tahun 1358 H/1940 M,
Ia adalah seorang pemikir dan cendikiawan Mesir bahkan ada yang menyebutkan
sebagai seorang filosof Islam. Tokoh kedua dalam penelitian ini adalah Achmad
Baiquni yang bernama lengkap Prof. Ahmad Baiquni M.Sc. Ph. D° yang lahir di
Solo tanggal 31 Agustus 1923, yang berlatar belakang sebagai seorang ahli fisika
dan pengajar di beberapa Perguruan Tinggi di Indonesia

Tema masalah kejadian-kejadian pada penciptan alam semesta akan dibahas
dalam skripsi ini yang penyusun rangkum dalam 8§ ayat-ayat kawniyyah tentang
penciptan alam semesta yang telah ditafsirkan oleh kedua tokoh tersebut. |

Yang menjadi ketertarikan penyusun dalam skripsi ini terhadap kedua tokoh
ini memiliki perhatian serius terhadap ayat-ayat kawniyyah. Pemilihan kedua
tokoh tersebut dilandasi oleh kesamaan dan perbedaan yang dimiliki oleh
keduanya. persamaanya yaitu kedua tokoh tersebut dalam pembahasan masalah-

masalah kawniyyah serta proses terjadinya penciptaan alam semesta.

¢ Yang selanjutnya disebut Achmad Baiquni



Perbedaan antara Tantawi Jauhari sebagai mufassir dan Achmad Baiquni
sebagai seorang limuwan Fisika Juga pada latar belakang pribadi, negara asal dan
tempat mereka berkarya, dan metodologi yang mereka pakai berbeda. Achmad
Baiquni dalam menafsirkanya ayat-ayat al-Qur’an memakai metode maudu’i
karena di dalam bukunya terdapat himpunan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas
masalah tertentu dan berbagai surat al-Qur’an dan sedapat mungkin di turunkan
sesual dengan masa turunnya, sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi
pokok pembahasannya. Karyanya seri Tafsir bil ‘limi (al-Qur’an dan ilmu
pengetahuan) penyusunannya dimulai dari ayat-ayat yang berhubungan tema
kealaman.

Hal ini berbeda dengan Tantawi Jauhari yang di dalam karya a/-Jawahir fi
Tafsir al-Qur’an, metode yang dipakai oleh Tantawi Jauhari adalah metode
Tahiii di_mana di dalam tafsimya menjelaskan tetang arti dan maksud ayat-ayat
al-Qur’aﬁ dari sekian banyak seginya yang ditempuh oleh mufassir dengan
menjelaskan ayat demi ayat sesuai urutannya di dalam mushaf, melalui penafsiran
kata-kata, penjelasan Asbab an-nujul, munasabah serta kandungan-kandungan

ayat-ayat tersebut sesuai dengan keahlian dan kecendrungan mufassir.

B. Rumusan Masaiaﬁ

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalahnya sebagai
berikut :

1. Bagaimana penafsiran Tantawi Jauhari dan Achmad Baiquni tentang

penciptaan alam semesta ?



2. Apa persamaan dan perbedaan antara penafsiran Tantawi Jauhari dan
Achmad Baiquni. Serta kelemahan dan kelebihannya dari kedua tokoh
tersebut ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pokok masalah yang telah
dirumuskan di atas :

1. Mengetahui penafsiran antara Tantawi Jauhari dan Achmad Baiquni
tentang penciptaan alam semesta.

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran yang dilakukan oleh
Tantaw1 Jauhari dan Achmad Baiquni tentang penciptaan alam semesta
serta mengetahui kelemahan dan kelebihan Tantawi Jauhari dan Achmad
Baiquni.

Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat berguna bagi

para pembaca :

1. Untuk dijadikan sebagai salah satu referensi dalam mengetahui persamaan
dan perbedaan penafsiran Tantawi Jauhari dan Achmad Baiquni.

2. Untuk dapat merangsang pemikiran-pemikiran yang lebih progresif dalam
memahami tentang l;ejadian penciptaan alam semesta yang sebenarnya.

3. Untuk mendorong umat Islam untuk melakukan penelitian dan eksplorasi
ilmiah terhadap alam semesta, sehingga sifat-sifat benda beserta hukum-

hukumnya semakin banyak ditemukan, yang mana hal ini akan menjadi

umpan balik bagi pengembangan tafsir terpadu.



D. Telaah Pustaka

Karya-karya yang mengkaji tafsir ilmi serta karya-karya yang
berhubungan dengan ayat-ayat kawniyah itu sendiri baik yang berbentuk
tafsir, artikel, buku, maupun laporan penelitian telah banyak disusun oleh
ilmuwan muslim maupun tokoh-tokoh lainnya.

J.J.G Jansen dalam bukunya yang berjudul Diskursus Tafsir ai-Qur ‘an
Modern, menganalisis beberapa tokoh muslim terkemuka 'guna mendukung
pendapatnya bahwa mayoritas kalangan muslim sekarang meyakini bahwa al-
Quran telah mengantisipasi ilmu-iilmu pengetahuan modern, sehingga
mendorong bangkitnya suatu aspek penafsiran al-Qur’an yang telah
terlupakan, yaitu apa yang di sebut rafsir ilmi.

Sirajuddin Zar dalam bukunya Konsep Penciptaan Alam Dalam
pemikiran Islam, Sains dan al-Qur’an, membicarakan masalah komentar
beberapa tokoh, salah satunya yaitu Achmad Baiquni, Ketika ia mengatakan
kalau ayat-ayat yang menyangkut alam fisis yang diinderakan, maka
penafsiran harus dicari dengan ayat-ayat kawniyyah dan menggunakan sains
dan teknologi, didasarkan pada observasi dan penalaran’.

Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, dalam bukunya
membicarakan masalah perkembangan metodologi tafsir, penafsiran al-Qur’an

dilakukan melalui empat cara (metode) yaitu : ijmali (Global), tahlili

7 Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam, Sains dan al-Qur’an
(Jakarta : Rajawali Pers,1994), him. 135.
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(anaittis), mugaran (Perbandingan) dan maudhui (tematik), seria
membicarakan masalah ciri-ciri dan ruang lingkup metode komparatif ®

Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilimu al-Qur an, daiam Buku ini
menjelaskan salah satu sub judulnya mengenai definisi tafsir dan
perkebangannya, juga mengenai Kitab-kitab tafsir modern yang termasuk di
dalamnya adalah tafsir al~Jawahir fi Tafsiril al-Qur’an, Oleh Tantawi
Jauhari.”

Mahmud Basuni Faudah, 7afsir-Tafsir Al-Qur’an Perkenalan dengan
Metodologi Tafsir, dalam bukunya menjelaskan tafsir — tafsir pada masa
Tab1’in, sampai munculnya tafsir bil ma’tsur dan tafsir bil ra’yi, serta metode
—metode yang dipakai oleh kaum ahli Sunah, Syi’ah dan tafsir sufi."’

Agil Husain Munawar dan Masykur Hakim, /'Jaz al-Qur’'an dan
Merodologi Tafsir, dalam buku ini menjelaskan tentang tafsir pada masa
tab1’in dan metode tafsir 7ahlili dan Ijmali, dan tafsir ilmi sendiri termasuk
dalam katagori metode tafsir Tahlili.!!

Mashuri Sirojuddin Igbal dan Fudlali, Pengantar limu Tafsir, dalam

buku ini menjelaskan salah satunya tentang pengertian Ilmu tafsir, yang

¥ Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur ‘an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998),

Him. 67-68

® Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Iimu-Ilmu al-Our’an terj. Mudzakir AS ( Jakarta: Litera

Antar Nusa, 1994), him. 510.

' Mauhmud Basuni Raudah, Tafsir-Tafsir al-Qur ‘an Perkenalan dengan metodologi Tafsir

{Bandung : Pustaka, 1987) him. 93.

" Agil Husain al-Munawar dan Maskyur Hakim, /%Jaz al-Qur’an dan Metodologi Tafsir

(Semarang : Dina utama, 1994) him 36.



menjeiaskan dalam sub babnya tentang pengertian iimu tafsir, pokok
pegangan dalam menafsirkan al-Qur’an dan sejarah perkembangan Tafsir'?

Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i suatu Pengantar di
dalamnya menjelaskan perkembangan ilmu tafsir dan metode tafsir ai-
Mugaran (metode perbandingan)**

M .Quraish Shihab, Membumikan ai-Qur an, di dalamnya menjelaskan
masalah penafsiran ilmiah al-Qur’an serta kebebasan dan pembatasan dalam
tafsir juga mengenai perkembangan tafsir itu sendiri. i

Ahmad Syafii Maarif dan Said Tuhuleley, 4/-Qur'an dan T. antangan
Modernitas. Di dalamnya menjelaskan mengenai proses penciptaan alam
semesta yang dikenal dalam ilmu Astronomi ada dua macam teori tentang
terciptanya alam semesta : teori Dentuman Besar atau “Big Bang Teory” dan
teori keadaan tetap atau “Steady State Theory” metode penelitian”

JMS.Baljon. Tafsir al-Qur'an Muslim Modern. Dalam buku ini
menjelaskan para ahli tafsir Mesir modern. Metoda yang diikuti Tantawi
Jauhari adalah awal dari suatu kebiasaan baru dalam cara penafsiran yang
biasa dilakukan tanpa banyak komentar yang berlebihan, ulasan-ulasannya
mungkin dapat dikualifikasikan sebagai pegangan ilmu biologi atau berbagai

ilmu pengetahuan lainnya baik masyarakat umum, disertai petunjuk-petunjuk

12 Mashuri Sirojuddin Igbal dan Fudlali, Pengantar Imu Tafsir ( Bandung: Angkasa, 1987)
him. 99 " ’ ' " )

BAbd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali
Press,1994), him. 30,

" Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur 'an (Bandung : Mizan, 1995), him. 71 dan 92.

"Basit Wahid, Al-Qur ‘an danTantangan Modernitas (Yogyakarta : SIPRESS,1997), him.

[eom
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praktis dan semacam advis kepada pembaca, disertai puia dengan ai-Quran
sebagai judulnya’®

Abdurrahman al-Bagdadi, Beberapa Pandangan Mengenai Penafsiran
Al-Qur’an. Dalam bukunya menjelaskan beberapa cara menafsirkan al-Qur’an
dan penulisan dalam tafsir modern, salah satunya kitab al-Jawahir fi Tasfsiril-
Qur'an. Kitab tafsirnya dipenuhi berbagai cabang ilmu alam.'”

Tim Perumus Fakultas Teknik UMJ Jakarta, /slam dan IPTEK, dalam
buku ini menjelaskan mengenai perkembangan informasi teknologi dan juga
mengenai alam semesta, menurut para ahli astrofisika terkemuka, tahap/
periode pembentukan jagat raya ada enam tahap. 15

Al Hasan Al-‘Aridl, Sejarah dan Merodologi Tafsir, di dalamnya
membahas masalah sejarah dan metodologi tafsir, sehingga dari sejarah
tersebut terciptanya metodologi, para ulama membagi wujud tafsir al-Qur’an
dengan metode 7ahlili kepada tujuh macam, salah satu diantaranya adalah
tafsir ‘Iimi

Ahmad Mustofa Hadna, Problematika Menafsirkan al-Qur’an, dalam
buku ini menjelaskan tetang perkembangan tafsir serta permasalahan-

permasalahan yang sering dihadapi oleh seorang mufassir™

' YM.SBaljon, Tafsir al-Qur'an Muslim Modern terj. ANiamullah Muiz ( Jakarta :
Pustaka Firdaus, 1998), him. 8.

"7 Abdurrahman Al Bagdadi, Beberapa Pandangan Menganai Penafsiran, terj. Abu Laila &
Muhammad Tohir (Bandung : Al-Ma’arif, 1988), him.19.

** Tim Perumus Fakultas Teknik UMJ Jakarta, 4/-Islam dan IPTEK (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 1998)., him. 5.

" Ali Hasan Al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj.Ahmad Arkom (Jakarta -
Rajawali Pers, 1994), him. 42.

20 Ahmad Mustafa Hadna, Problematika Menafsirkan al-Qur’an (Semarang: CV. Toha
Putra, 1993), him. 35
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Abdul Rahman Dahian, Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Qur’an, dalam
buku ini menjelaskan kaidah-kaidah tentang penafsiran al-Qur’an, salah satu
babnya menjelaskan mengenai tata cara menafsirkan al-Qur’an, dimana
menjelaskan cara-cara yang ditempuh dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
ialah : pertama, meyakini dan mengimani segi-segi akidah dan informast yang
ada di dalam al-Qur'an. Kedua, mematuhi perintah dan larangan serta
mempraktikkannya dalam prilaku sehari-hari baik terhadap din sendiri
maupun terhadap orang lain di sekitar mereka.”!

Muhammad Jamaludin Al-Fandy, 4/-Qur’an Tentang Alam Semesta.
Dalam buku ini menjelaskan tentang studi Islam, dan tentang penemuan-
penemuan baru di bidang ilmu pengetahuan. Secara ilmiah orang mengakui,
bahwa kehidupan berasal dari gas hidrogen yang terdapat dalam ruang jagad?

Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, Dalam buku ini menjelaskan
dalam salah satu bab tentang penciptaan alam semesta, satu-satunya pentunjuk
di dalam al-Qur’an mengenai “pembentangan” alam semesta adalah ayat :
“apakah manusia yang ingkar itu tidak menyaksikan (mengetahui) bahwa
langit dan bumi (jagad raya ini) adalah sebuah massa (ratgan) yang tidak
dapat dipisah-pisahkan dan kemudian kami membentangkannya ? “(31:30).

Dikatakan bahwa keseluruhan proses penciptaan alam semesta ini terjadi

2! Abdul Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1997),
him 20

2 Muhammad Jamaludin Al-Fandy, Al-Qur’an Tentang Alam Semesta, terj. Abdul Bar
Salim (Jakarta : Bumi Aksara,1995), him. 63.
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dalam “ enam han” (7:54; 10:3; 11:7; 25:59) dan setelah itu Allah duduk di
atas “ ‘arsy” (7:54; 10 : 3, dan ayat-ayat lainnya)”

Demikian, sejauh pengetahuan penyusun, sampai saat ini belum
terdapat sebuah karya khusus yang mengkaji tentang perbandingan penafsiran
Tantaw1 Jauhari dan Achmad Baiqulﬁ tentang penciptaan alam semesta. oleh
karena 1tu, penyusun mencoba untuk melakukan kajian atas pandangan kedua

tokoh tentang konsep penciptaan alam semesta dalam al-Qur’an

E. Metode Penelitian

Sebuah penelitian selalu memerlukan suatu metode atau jalan, agar
penelitian i1 dapat terlaksana baik dan terarah, sehingga maksudnya bisa
tercapai secara optimal dan sampai pada kesimpulan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengumpulan data.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research), oleh
karena itu untuk memperoleh data, penyusun akan menggunakan metode
pustaka. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dan karya
Achmad Baiqum ; Seri Tafsir llmi : al-Qur'an dan limu Pengetahuan
Kealaman, 1997. Jilid ke 5 Karya Tantawi Jauhari yang dijadikan sumber
data adalah A4i-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an. jilid 10,6,8 dan19 Sumber data
sekunder diperoleh dari artikel, skripsi, buku-buku ilmiah, dan berbagai

literatur yang mengupas tentang konsep penciptaan alam semesta.

% Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok al-Qur 'an (Bandung : Pustaka, 1996), him. 96.



12

Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan memakai metode perbandingan,
yakni mendeskripsikan, membandingkan antara kedua tokoh tersebut tentang
penciptaan alam semesta, kemudian dianalisis sehingga dapat diambil
kesimpulan, dan ditemukan perbedaan dan persamaan diantara kedua tokoh

tersebut. >

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap permasalahan yang dikaji,
maka pembahasan skripsi ini disusun secara sistematis sesuai dengan
urutannya.

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan titik tolak dari kajian
yang penulis lakukan. pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan bab yang
mengungkap alasan pengkajian, tujuan yang hendak dicapai dalam
pengkajian ini, metode yang penyusun gunakan dalam melakukan pengkajian
serta alur pembahasan yang penyusun lakukan sehingga hasil pengkajian ini
dapat tersaji dengan jelas. Dengan bab ini pula pembaca dapat menilai

konsistensi yang dimiliki penyusun dalam pengkajian ini.

* Dr. Nasruddin Baidan, op.cit., him. 69.
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Bab kedua, merupakan penjelasan terhadap tafsir pada umumnya, tafsir
‘lmi pada khususnya, serta membahas perkembangan tafsir ilmi sampai
zaman sekarang i, serta kaidah-kaidah penafsiran ilmiah

Bab ketiga, merupakan pengenalan terhadap biografi Tantawi Jauhari
dan Achmad Baiquni yang memuat riwayat hidup keduanya, karya-karyanya,
dan penafsiran Tantawi Jauhari dan Achmad Baiquni. Bab ini juga
merupakan salah satu sarana yang akan membantu dalam menganalisis
terhadap pemikiran dan penafsiran kedua tokoh tersebut. Bab ini terdiri dari
dua sub bab, yakni biografi Tantawi Jauhari dan karyanya, dan biografi
Achmad Baiquni dan karyanya.

Bab keempat merupakan bab inti dari penulisan skripsi ini. Dalam bab
ini dilakukan analisa terhadap penafsiran Tantawi Jauhari dan Achmad
Baiquni tentang penciptaan alam semesta. Untuk mempermudah alur
pembahasan, maka bab ini di bagi dalam empat sub pembahasan, yakni sub
tentang penafsiran Tantawi Jauhari tentang kejadian alam semesta, penafsiran
Achmad Baiquni tentang alam semesta, kemudian analisis dari penyusun,
serta sisi persamaan dan perbedaan juga kelemahan dan kelebihan dari kedua
tokoh tersebut.

Bab lima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan atas analisa
yang dilakukan, kesimpulan ini pula yang menjadi jawaban dari rumusan

masalah yang ada dan terakhir, saran-saran.



A. Kesimpuian

Dar1 penjelasan dan uaraian-uraian pada pembahasan sebelumnya dapat

ditartk kesimpuian sebagai berikut

I.

Persamaan Penafsiran antara Tantawi Jauhan dan Achmad Baiquni
terdapat dalam kalimat Yawm. Dalam penafsiran dua yawn tidak ada
perbedaan di antara kedua tokoh tersebut. iantaw: jauhari menafsirkanya
sebagai dua periode. Dan Achmad Baiqum menafsirkan yaum itu sendiri
sebagal periode, fase atau tahapan. Fase pertama disebut sebagai energi
atau bumi menjadi padat yang sebelumnya menjadikanya sebuah bola
panas dan fase kadua sebegai pengaturan tingkatan bumi. Sedangkan
Achmad Baiquni menafSirkannya sebagai akibat dari adanya transisi fase,
yang menyebabkan materialisasi energi secara berangsur-angsur, (bersama
dengan terciptanya alam-alam iain disamping kita) materi nyata muncul
sebagai fase kadua sedangkan energi adalah fase pertamanya.

Perbedaan penafsiran antara Tantawi Jauhari dan Achmad Baiquni
terdapat dalam beberapa kalimat, diantaranya : kalimat Ard, Sama’, ‘Ma,
‘Arsy, Dukhon. menurut pendapat Achmad Baiquni Dukhon adalah
semacam embun pada awal penciptaan tidak berekspansi melainkan
bereksponensial sehingga 1a mendingin jauh iebih cepat. Sedangkan

Tantawi Jauhari menafsirkannya sebagai sebuah bahan yang berupa api
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atau bersifat panas yang berupa asap, awan atau kabut. Dan Pemahaman
Tantawi Jauhari dalam menafsirkan kata ‘drsy sebagai kerajaan,
sedangkan Ma’ di artikan sebagai ilmu, dan kerajaan berdiri diatas ilmu.
Sedangkan pemahaman Achmad Baiquni menafsirkan ‘Arsy sebagai
kerajaan atau pemerintahan, dan Ma’ lebih diartikan sebagai “suatu bentuk
fluida” saja, zat alir yang amat panas. Jadi mengandung makna
pemerintahan-Nya ditegakkan pada seluruh isi alam yang pada waktu itu
masih berbentuk zat alir. Jadi antara Tantawi Jauhari dan Achmad Baiqum
megalami sedikit perbedaan pemahaman dalam mengartikan kalimat Ma

. Metode yang dipakai oleh Tantawi Jauhari adalah metode [ah/i/i dimana
di dalam tafsimya menjelaskan tetang arti dan maksud ayat-ayat al-Qur’an
dari sekian banyak seginya yang ditempuh oleh mufassir dengan
menjelaskan ayat demi ayat sesuai urutannya di dalam mushaf, melalui
penafsiran kata-kata, penjelasan asbab am-nujul, munasabah serta
kandungan-kandungan ayat-ayat tersebut sesuai dengan keahlian dan
kecendrungan mufassir.

. Sedangkan Achmad Baiquni dalam menafsirkanya ayat-ayat al-Quran
memakai metode maudu’i karena di dalam bukunya terdapat himpunan
ayat-ayat al-Qur’an yang membahas masalah tertentu dan berbagai surat
al-Qur’an dan sedapat mungkin di turunkan sesuai dengan masa turunnya,
sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok pembahasannya.

. Antara Tantawi Jauhari dan Achmad Baiquni jelas berbeda. Dari sumber

keilmuan yang diambil juga berbeda. Tantawi Jauhari dalam tafsirnya 4/-
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Jawihir Fi Tafsiri Al-Qur’an banyak menyandur tokoh-tokoh mufassir
lainnya. Sedangkan Achmad Baiquni lebih condong merujuk pada
pemikiran Barat. latar belakang pendidikan yang berbeda pula serta tempat
dan kelahiran pula yang membuat perbedaan di antara kedua tokoh
tersebut.

6. Kelemahan Tantawi Jauhari lebih cenderung tafsirnya dipenuhi oleh
rujukan-rujukan dan karya-karya mufassir atau ilmuan lainnya. sedangkan
hasil pemikiranya sendiri sedikit.

7. Kelebihan Tantawi Jauhari lebih banyak memahami segala cabang ilmu.
Terbukti dalam tafsirnya semua cabang ilmu ada di dalamnya, sedangkan
Achmad Baiquni lebih banyak memahami sebuah tema yang dipahami
dengan konsep yang jelas dan tepat. Sehingga mudah dipahami secara
rasional dan tidak bertentangan antara al-Qur'an dengan konsep
pemahamannya.

A. Saran-Saran

1. Kepada Umat Islam secara umum diharapkan lebih kritis dalam
mensikapi perkembagan ilmu tafsir khusunya tafsir ‘ilmi, dimana al-
Qur’an banyak membeberkan ayat-ayat kawniyyah sebanyak 750 ayat.
Tugas sebagai umat Islam adalah memahami al-Qur’an lebih mendalam
lagi terutama terhadap kajian-kajian kealaman.

2. Kepada Jurusan Tafsir Hadis diharapkan agar lebih membernkan
perhatian pada kajian-kajian tafsir ilmiah yang diambil dart al-Qur’an

maupun karya-karya tafsir para ulama, artinya kajian-kajian Tafsir ‘ilmi,
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tidak hanya sebatas penafsiran saja, tapi perlu adanya penelitian lebih
lanjut pada upaya melakukan observasi dan penelitian secara nyata baik
dengan melakukan studi banding dengan bidang ilmu jurusan Fisika,
Matematima, Kimia atau Ilmu jurusan kealaman. sehingga dapat
menghasilkan sumbangsih pemikiran baru untuk terciptanya peradaban
Islam.

3. Kepada peminat dan pengkaji al-Qur’an dan tafsir, diharapkan untuk
senantiasa melakukan kajian-kajian yang semakin mendalam terhadap
konsep-konsep yang terdapat dalam al-Qur'an maupaun karya-karya
tafsir ulama terdahulu sebagai upaya melakukan proses pemahaman atas
nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan

B. Kata Penutup

Demikian hasil kajian yang penyusun lakukan terhadap studi perbandingan
Tantawi Javhan dan Achmad Baiqum tentang penciptaan alam semesta.
Penyusun menyadari bahwa hasil kajian ini masih jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu, adanya saran anda kritik dari para pembaca guna perbaikan
hasil kajian ini sangat penyusun harapkan.

Akhirnya, penyusan berharap semoga hasil kajian ini dapat memberikan
manfaat bagi penyusun khususnya dan bagi perkembangan kajian khasanah

ilmu keislaman pada umumnya. Amin.
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